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 BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Peran metode sangatlah penting dalam pembelajaran, digunakan untuk 

mempermudah dalam mencapai tujuan pembelajaran. Dalam pembelajaran terjadi 

interaksi antara pendidik dan peserta didik, guru berperan untuk menyampaikan 

materi dan memberikan ilmu, sedangkan siswa sebagai penerima ilmu. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan, diperoleh kesimpulan dan saran 

mengenai pembelajaran ekstrakurikuler paduan suara di SD Muhammadiyah Sapen 

Yogyakarta, adalah sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan pembelajaran paduan suara pada dasarnya berlangsung 

sebanyak 3 kali pertemuan dalam satu minggu, 3 kali pertemuan setiap minggu yaitu 

pada hari Senin, Rabu dan Jumat dengan alokasi waktu per hari 120 menit dengan 

total pertemuan selama 1 semester 10 kali pertemuan. Kegiatan pendahuluan yaitu 

vocalizing/pemanasan, Kemudian dilanjutkan kegiatan inti yaitu siswa praktik 

pembelajaran lagu dengan membaca partitur. Kegiatan terakir yaitu penutup yang 

berupa evaluasi dan mengulas kembali materi yang di sampaikan. Guru juga 

mengamati perkembangan dan kemajuan siswa selama berlangsungnya praktik dan 

memberikan evaluasi. 
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 Dalam pembelajaran ekstrakurikuler paduan suara di SD Muhammadiyah Sapen 

Yogyakarta, pengajar selalu memberikan variasi-variasi dalam vocalizing supaya 

siswa tidak mengalami kebosanan dalam berlatih. Berbagai variasi juga diberikan 

pengajar dengan masing-masing fungsi dari notasi-notasi yang diberikan, yang secara 

tidak langsung akan membiasakan siswa melatih teknik tersebut. Persiapan 

pembelajaran paduan suara pada kelas 4,5, dan 6 berupa target dari kepala sekolah 

dan silabus. Pembelajaran menggunakan model pembelajaran ceramah, demonstrasi 

dan model pembelajaran langsung. 

2. Kendala yang dihadapi meliputi dua hal yaitu dari segi kendala internal dan 

eksternal. Kendala internal meliputi masih sulitnya siswa dalam membaca partitur, 

kurangnya konsentrasi siswa saat praktik pembelajaran. Sedangkan kendala eksternal 

meliputi kondisi badan capek karna seharian sudah pelajaran kelas, tempat latian 

yang kurang memadahi, harus menyesuaikan jadwal pengajar jika berhalangan hadir. 

 Berdasarkan hasil di atas di simpulkan bahwa kendala-kendala tersebut 

sangatlah menghambat proses belajar mengajar siswa yang seharusnya efektif 

menjadi tidak efektif dikarenakan terbuangnya waktu pada saat pengajar tidak datang, 

kurangnya konsentrasi siswa pada saat proses belajar mengajar sehingga kurang 

terserapnya ilmu dengan baik. 
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B. Saran 

 

1. Perlunya fasilitas pendukung modern seperti tempat latian yang lebih luas, 

pengadaan layar dan proyektor beserta audio untuk pembelajaran paduan suara, 

terutama pada saat membahas teknik vokal dan demonstrasi contoh paduan suara 

yang baik, sehingga pengajar lebih mudah menjelaskan kepada siswa, dan siswa akan 

lebih memperhatikan dan berkonsentrasi terhadap materi yang diajarkan. 

2. Pengajar perlu melakukan pendekatan kepada orangtua siswa untuk turut 

mendukung pembelajaran dengan mengingatkan putra-putrinya untuk mempelajari 

kembali materi yang telah diajarkan. Agar para siswa lebih terpacu dan semakin 

bersemangat untuk melakukan praktik individu guna mengembangkan potensi dirinya 

sendiri. 
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